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ABSTRAK 

Latar belakang mengapa penelitian ini dilakukan karena seiring meningkatnya jumlah penduduk dan 
perkembangan ekonomi tentunya menyebabkan terjadinya kenaikan volume lalu lintas di suatu wilayah 
perkotaan, dan juga tentunya setiap kendaraan menghasilkan suara bising, setiap kebisingan tergantung 
dari masing-masing jenis kendaraan yang digunakan. Penelitian ini membahas tentang pengaruh volume 
lalu lintas terhadap tingkat kebisingan dari aktivitas lalu lintas yang terjadi di kawasan Jalan Sungai 
Saddang Lama yang bertujuan untuk mengetahui nilai rata-rata kebisingan yang terjadi dalam 1 hari atau 
24 jam dan melakukan uji hipotesis antara tingkat kebisingan siang dan malam hari. Penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan alat sound level meter digital sebagai pengukur dari kebisingan dan aplikasi traffic 
counter sebagai penghitung jumlah kendaraan yang berlalu lintas, adapun software yang digunakan untuk 
melakukan pengujian hipotesis yaitu Matlab. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kebisingan 
ekuivalen yang dihasilkan kendaraan di kawasan Jalan Sungai Saddang Lama rata-rata berkisar 78,1 dBA, 
serta hubungan antara pengaruh volume lalu lintas dengan tingkat kebisingan dinyatakan memiliki 
hubungan yang sangat kuat untuk hari pertama, sedangkan hari kedua dinyatakan memiliki hubungan yang 
cukup kuat dan ketiga dinyatakan memiliki hubungan yang sangat kuat. Pengujian hipotesis yang dilakukan 
dengan membandingkan 2 variabel yaitu antara tingkat kebisingan pada siang dan malam hari dengan 
klasifikasi masing-masing, maka didapatkan hasil uji hipotesis H = 0 yang diterima sebanyak 10, sedangkan  
H = 1 yang diterima sebanyak 6. 
 
Kata kunci: Volume Lalu lintas, Kebisingan, Digital Sound Level Meter, Kawasan, Ekuivalensi, Segmen. 

 

ABSTRACT 

As the population increases and economic development certainly causes an increase in traffic volume in 
an urban area, and also of course every vehicle produces noise, each noise depends on each type of 
vehicle used. This study discusses the effect of traffic volume on the noise level of traffic activities that 
occur in the Jalan Sungai Saddang Lama area which aims to determine the average value of noise that 
occurs in 1 day or 24 hours and conduct hypothesis testing between day and night noise levels. This 
research was conducted using a digital sound level meter as a measure of noise and traffic counter 
application as a counter of the number of vehicles traveling, while the software used to test the hypothesis 
is Matlab. The results showed that the equivalent noise level produced by vehicles in the area of Sungai 
Saddang Lama Road averaged around 78,1 dBA, and the relationship between the effect of traffic volume 
and noise level was stated to have a very strong relationship for the first day, while the second day was 
stated to have a fairly strong relationship and the third day was stated to have a very strong relationship. 
Hypothesis testing is done by comparing 2 variables, namely between noise levels during the day and night 
with their respective classifications, then the results of the hypothesis test H = 0 are accepted as many as 
10, while H = 1 is accepted as many as 6. 
 
Keywords: Traffic Volume, Noise, Digital Sound Level Meter, Area, Equivalence, Segment. 

 

PENDAHULUAN 

Seiring meningkatnya jumlah penduduk dan perkembangan ekonomi tentunya menyebabkan terjadinya 
kenaikan volume lalu lintas di suatu wilayah perkotaan, dan juga tentunya setiap kendaraan menghasilkan 
suara bising, setiap kebisingan tergantung dari masing-masing jenis kendaraan yang digunakan. Polusi 
suara atau suara bising menjadi salah satu masalah yang perlu diatasi di wilayah perkotaan. 
Perancangan kota yang tidak mengikuti aturan-aturan perancangan kota tentunya akan memberikan efek 
yang buruk salah satunya kebisingan yang dimana semakin lama semakin meningkat sesuai dengan 
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pertambahan kebutuhan akan transportasi. Dalam beberapa permasalahan kebisingan yang terjadi di 
wilayah perkotaan, tentunya suara bising yang dihasilkan oleh kendaraan bermotor ini sering terjadi pada 
jam–jam kerja atau jam–jam sibuk seperti pada pagi hari, siang hari, dan sore hari ketika sudah pada jam 
pulang kerja. 
Volume lalu lintas adalah banyaknya mobil yang melewati suatu titik atau garis melintang jalan. Menurut 
Sukirman (1994), data pencacahan volume lalu lintas menunjukkan jumlah kendaraan yang melintasi satu 
titik pengamatan dalam satuan waktu (hari, jam, atau menit). 
Tingginya volume lalu lintas di Jalan Sungai Saddang Lama juga dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti 
pada jam berangkat dan pulang kerja dan adanya simpang empat antara Jalan Sungai Walanae-Jalan 
Sungai Saddang I-Jalan Sungai Saddang Lama. Arus volume lalu lintas di Jalan Sungai Saddang Lama 
antara lain kendaraan bermotor roda dua, roda empat, dan kendaraan bermuatan berat yang melintas 
setiap hari. Kendaraan-kendaraan ini membentuk lalu lintas yang padat, terutama pada jam sibuk pagi dan 
sore hari. 
Kawasan di sepanjang jalan adalah pusat perkantoran dan perdagangan, yang mengakibatkan 
peningkatan volume lalu lintas di daerah tersebut. Tingkat kendaraan yang melintasi jalan raya kota pasti 
berdampak pada lingkungan di sepanjang jalan yang dilewati kendaraan. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Gambar 1. Bagan Alir Penelitian 

Penelitian ini dimulai dari membaca literatur yang ada, merumuskan masalah kemudian memecahkan 
masalah yang ada pada kawasan perkantoran dan perdagangan di Jalan Sungai Saddang Lama Kota 
Makassar. Kemudian mengambil sampel data yang dibutuhkan dalam penelitian, seperti data lengkap 
lokasi penelitian, dan peraturan-peraturan pemerintah. Setelah itu mengambil data volume kendaraan dan 
juga data kebisingan ekuivalensi siang dan malam selama 3 hari dengan total waktu 24 jam setiap hari 
serta pembacaan setiap 5 detik. Selanjutnya, melakukan uji hipotesis dengan uji t 2 sampel independen 
(tidak terikat) dan analisis regresi linear untuk hubungan kedua variabel. Terakhir yaitu membuat simpulan 
dan saran dari perumusan masalah yang ada sehingga tujuan dari penelitian ini tercapai. 
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Detail Objek Pengamatan 
Titik pengamatan ini merupakan titik pembagi dua atau titik tengah dari total panjang keseluruhan Jalan 
Sungai Saddang Lama yang kemudian ditandai dengan segmen jalan berukuran 35 m untuk membatasi 
cakupan jangkauan pengamatan. Berdasarkan hasil survei titik lokasi pengamatan ini adalah area yang 
menghasilkan tingkat kebisingan tertinggi, sehingga menjadi acuan untuk dapat memperoleh data tingkat 
kebisingan yang tepat. 

 
Gambar 2. Segmen Jalan Titik Pengamatan 

 
Data Volume Lalu lintas 

Pengambilan data volume lalu lintas dilakukan di lokasi pengamatan untuk mengetahui seberapa banyak 
volume lalu lintas yang ada di lokasi pengamatan ini yaitu di Jalan Sungai Saddang Lama. Pengambilan 
data volume lalu lintas dilakukan setiap 1 jam selama 24 jam dengan total waktu 3 hari pengamatan dan 
dihitung bersamaan dengan pengambilan data tingkat kebisingan yang dihasilkan dari aktivitas lalu lintas. 
Data yang telah didapatkan kemudian dikonversi dengan faktor EMP (Ekuivalensi Mobil Penumpang) 
dalam SMP (Satuan Mobil Penumpang) per jam. 

Tabel 1. Data Volume Lalu Lintas 

 

 
Uji t Dua Sampel Independen (two sample independent t-test) 

Uji t 2 sampel independen adalah metode yang digunakan untuk menguji kesamaan rata-rata dari 2 sampel 
yang bersifat independen atau bebas diimana pada saat dilakukan pengujian, informasi mengenai  ragam 
populasi tidak dimiliki. Tabel persentase distribusi t (t-tabel) dengan signifikansi alpha 5% digunakan untuk 
mendefinisikan hasil hipotesis dalam uji t. Pengujian t parsial dilakukan dengan membandingkan nilai t-
tabel dan t-stat. Jika nilai dari t-tabel lebih kecil dari nilai t-stat maka H = 0 ditolak dan H = 1 diterima, 
sedangkan jika nilai t-tabel lebih besar dari nilai t-stat maka H = 0 diterima dan H = 1 ditolak. 
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Metode Regresi Linear (Linear Regression Method) 

Hubungan 2 variabel antara volume lalu lintas dan kebisingan di analisis dengan menggunakan metode 
yaitu linear regression method yang di mana jika telah didapatkan hasil dari analisis tersebut, maka terdapat 
beberapa kriteria korelasi yang akan menyatakan hasil dari korelasi tersebut. Berikut kriteria korelasi 
penghubung volume lalu lintas dan kebisingan (Anggraini, 2018): 
 
R = 0  : Tidak ada hubungan yang kuat 
0 < R < 0,25 : Hubungan sangat lemah 
0,25 < R < 0,5 : Hubungan cukup kuat 
0,5 < R < 0,75 : Hubungan kuat 
0,75 <R < 0,99 : Hubungan sangat kuat 
R = 1  : Hubungan sempurna 
 
Persamaan 

Menghitung LAeq 24 data pengukuran 

𝐿𝐴𝑒𝑞𝑇 = 10 log 
1

𝑛
 Σ𝑖=1

𝑛  100,1 × 𝐿𝑖 𝑑𝐵𝐴                                                                                                                                         (1) 

Keterangan: 
𝐿𝐴𝑒𝑞𝑇  = Nilai kebisingan equivalen pada periode tertentu frekuensi A 

dBA = Desibel frekuensi A 
Li = Nilai kebisingan 

 
Menghitung LAeq siang hari 

𝐿𝑠 = 10 log 
1

16
 Σ𝑖=1

𝑛  100,1 × 𝐿𝑖 𝑑𝐵𝐴                                                                                                                                            (2) 

 
Menghitung LAeq malam hari 

𝐿𝑚 = 10 log 
1

8
 Σ𝑖=1

𝑛  100,1 × 𝐿𝑖 𝑑𝐵𝐴                                                                                                                                             (3) 

 
Menghitung LAeq siang dan malam hari 

𝐿𝑠𝑚 = 10 log 
1

24
 (16 × 100,1 × 𝐿𝑠 + 8 × 100,1 ×(𝐿𝑚+5)) 𝑑𝐵𝐴                                                                                              (4) 

 
Menghitung two independent sample t-test: 

𝑡ℎ𝑖𝑡 =
𝑀1 − 𝑀2

√
𝑆𝑆1 + 𝑆𝑆2

𝑛1 + 𝑛2 − 2 (
1
𝑛1

+
1
𝑛2

)

                                                                                                                                                   (5) 

 
Keterangan: 
𝑀1 = Nilai rata-rata variabel X 

𝑀2 = Nilai rata-rata variabel Y 

𝑆𝑆1 = sum of square variabel X 
𝑆𝑆2 = sum of square variabel Y 

𝑛1 = Jumlah data variabel X 
𝑛2 = Jumlah data variabel Y 
 
Dimana: 

𝑀1 =
Σ𝑋𝑖

𝑛1
                                                                                                                                                                                           (6) 

𝑀2 =
Σ𝑌𝑖

𝑛2
                                                                                                                                                                                           (7) 
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𝑆𝑆1 = ∑ 𝑋𝑖
2 −

(Σ𝑋𝑖)2

𝑛1
                                                                                                                                                                   (8) 

𝑆𝑆1 = ∑ 𝑌𝑖
2 −

(Σ𝑌𝑖)
2

𝑛2
                                                                                                                                                                    (9) 

Korelasi antara volume lalu lintas (X) dan tingkat kebisingan (Y). 
 

𝑅 =
𝑛 Σ𝑋𝑌 − Σ𝑋 Σ𝑌

√[𝑛 (Σ𝑋2) − (Σ𝑋)2] [𝑛 (Σ𝑌2) − (Σ𝑌)2]
                                                                                                                       (10) 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Data Kebisingan 
Pengambilan data kebisingan dilakukan dengan menggunakan alat Digital Sound Level Meter (SLM) dan 
dibantu dengan alat penopang berupa tripod yang berfungsi untuk memastikan ketinggian letak daripada 
alat sesuai dengan prosedur penggunaan. Setelah memperoleh data kebisingan, selanjutnya dilakukan 
perhitungan equivalent continuous sound level (LAeq) untuk 24 data pengukuran dengan merujuk pada 
Persamaan 1. 
 

Tabel 2. Tingkat Kebisingan 24 Jam (Hari 1) 

 
 

Tabel 3. Tingkat Kebisingan 24 Jam (Hari 2) 

 
 
 
 
 
 
 



JURNAL MEDIA TEKNIK SIPIL VOLUME 2, NO. 2, NOVEMBER 2024        e-ISSN: 2987-2383 

Halaman 36 
 

Tabel 4. Tingkat Kebisingan 24 Jam (Hari 3) 

 
 

Data hasil perhitungan kebisingan 24 jam yang telah dihitung secara keseluruhan, selanjutnya 
diklasifikasikan untuk perhitungan kebisingan siang dan malam hari. LAeq siang hari (Ls) dari jam 06.00 
WITA sampai dengan jam 22.00 WITA  total waktu 16 jam, sedangkan LAeq malam hari (Lm) dari jam 22.00 
WITA sampai dengan jam 06.00 WITA total waktu 8 jam sesuai dengan Persamaan 2, 3, dan 4. 

 
Tabel 5. LAeq Siang dan Malam 

 
 
 

2. Uji Hipotesis Tingkat Kebisingan Siang dan Malam  
Pengujian ini bertujuan untuk membandingkan antara tingkat kebisingan siang dan malam hari, apakah 
terdapat perbedaan atau tidak dengan melakukan uji hipotesis menggunakan metode 2 sample 
independent t-test dengan software Matlab sesuai dengan Persamaan 5. 

 
Tabel 6. Rekapitulasi Hasil Uji Hipotesis 

No. Hipotesis H = 0 H = 1 Keterangan 

1 
Tingkat kebisingan 
siang dan malam 
pada hari 1 

Ditolak Diterima 
Terdapat perbedaan nilai rata-
rata tingkat kebisingan antara 
siang dan malam hari. 

2 
Tingkat kebisingan 
siang dan malam 
pada hari 2 

Diterima Ditolak 

Tidak terdapat perbedaan 
antara nilai rata-rata tingkat 
kebisingan antara siang dan 
malam hari. 

3 
Tingkat kebisingan 
siang dan malam 
pada hari 3 

Ditolak Diterima 
Terdapat perbedaan nilai rata-
rata tingkat kebisingan antara 
siang dan malam hari. 

4 
Tingkat kebisingan 
siang dan malam 
untuk total 3 hari 

Diterima Ditolak 

Tidak terdapat perbedaan nilai 
rata-rata tingkat kebisingan 
siang untuk 3 hari dan malam 
untuk 3 hari. 

5 
Tingkat kebisingan 
siang untuk hari 1 
dan hari 2 

Diterima Ditolak 
Tidak terdapat perbedaan nilai 
rata-rata tingkat kebisingan 
siang untuk hari 1 dan 2. 

HARI
Ls                   

(dBA)

Lm                   

(dBA)

Lsm                    

(dBA)

1 74.8 72.43 75.87

2 75.21 76.9 78.68

3 75.1 78.39 79.75
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6 
Tingkat kebisingan 
siang untuk hari 1 
dan hari 3 

Diterima Ditolak 
Tidak terdapat perbedaan nilai 
rata-rata tingkat kebisingan 
siang untuk hari 1 dan 3 

7 
Tingkat kebisingan 
siang untuk hari 2 
dan hari 3 

Diterima Ditolak 
Tidak terdapat perbedaan nilai 
rata-rata tingkat kebisingan 
siang untuk hari 2 dan 3. 

8 
Tingkat kebisingan 
malam untuk hari 1 
dan hari 2 

Diterima Ditolak 

Tidak terdapat perbedaan 
antara nilai rata-rata tingkat 
kebisingan malam untuk hari 1 
dan 2. 

9 
Tingkat kebisingan 
malam untuk hari 1 
dan hari 3 

Ditolak Diterima 
Terdapat perbedaan antara nilai 
rata-rata tingkat kebisingan 
malam untuk hari 1 dan 3 

10 
Tingkat kebisingan 
malam untuk hari 2 
dan hari 3 

Diterima Ditolak 

Tidak terdapat perbedaan 
antara nilai rata-rata tingkat 
kebisingan malam untuk hari 2 
dan 3. 

11 

Tingkat kebisingan 
siang pada 10 menit 
pertama dan 1 jam 
pertama untuk hari 1 

Ditolak Diterima 

Terdapat perbedaan antara nilai 
tingkat kebisingan siang pada 
10 menit pertama dan tingkat 
kebisingan pada 1 jam pertama 
untuk hari 1 

12 

Tingkat kebisingan 
siang pada 10 menit 
pertama dan 1 jam 
pertama untuk hari 2 

Ditolak Diterima 

Terdapat perbedaan antara nilai 
tingkat kebisingan siang pada 
10 menit pertama dan tingkat 
kebisingan pada 1 jam pertama 
untuk hari 2 

13 

Tingkat kebisingan 

siang pada 10 menit 

pertama dan 1 jam 

pertama untuk hari 3 

Diterima Ditolak 

Tidak Terdapat perbedaan 
antara nilai tingkat kebisingan 
siang pada 10 menit pertama 
dan tingkat kebisingan pada 1 
jam pertama untuk hari 2 

14 

Tingkat kebisingan 

malam pada 10 

menit pertama dan 1 

jam pertama untuk 

hari 1 

Ditolak Diterima 

Terdapat perbedaan antara nilai 
tingkat kebisingan malam pada 
10 menit pertama dan tingkat 
kebisingan pada 1 jam pertama 
untuk hari 1 

15 

Tingkat kebisingan 

malam pada 10 

menit pertama dan 1 

jam pertama untuk 

hari 2 

Diterima Ditolak 

Tidak terdapat perbedaan 
antara nilai tingkat kebisingan 
malam pada 10 menit pertama 
dan tingkat kebisingan pada 1 
jam pertama untuk hari 2 

16 

Tingkat kebisingan 

malam pada 10 

menit pertama dan 1 

jam pertama untuk 

hari 3 

Diterima Ditolak 

Tidak terdapat perbedaan 
antara nilai tingkat kebisingan 
malam pada 10 menit pertama 
dan tingkat kebisingan pada 1 
jam pertama untuk hari 3 

 
Dari hasil uji hipotesis pada Tabel 6, maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 
a. Tingkat kebisingan rata-rata siang dan malam selama 3 hari sama. 
b. Tingkat kebisingan rata-rata siang pada hari 1, 2 dan 3 sama. 
c. Tingkat kebisingan siang dan malam pada hari 2 sama, sedangkan pada hari 1 dan 3 berbeda 

dikarenakan aktivitas masyarakat sekitar yang jauh lebih produktif dari hari 1 dan 3 sehingga 
menyebabkan aktivitas lalu lintas tetap padat sekalipun pada malam hari. 
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3. Uji Korelasi Volume Lalu lintas Dengan Tingkat Kebisingan 
Uji korelasi ini digunakan untuk mengetahui hubungan volume lalu lintas (X) terhadap tingkat kebisingan 
(Y) pada saat pengamatan di lapangan. Uji korelasi ini menggunakan metode linear regression method 
sesuai dengan Persamaan 10. 

 

 

Gambar 3. Grafik Linear Regression Hari 1 
 
Berdasarkan hasil korelasi antara volume lalu lintas dan tingkat kebisingan di atas pada hari 1, 
menunjukkan nilai korelasi 0,8384 yang berarti hubungan antara kedua variabel sangat kuat. 
 

 

Gambar 4. Grafik Linear Regression Hari 2 

 
Berdasarkan hasil korelasi antara volume lalu lintas dan tingkat kebisingan di atas pada hari 2, 
menunjukkan nilai korelasi 0,656 yang berarti hubungan antara kedua variabel cukup kuat. 
 

 

Gambar 5. Grafik Linear Regression Hari 3 
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Berdasarkan hasil korelasi antara volume lalu lintas dan tingkat kebisingan di atas pada hari 3, 
menunjukkan nilai korelasi 0,8485 yang berarti hubungan antara kedua variabel sangat kuat. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil data pengamatan yang telah didapatkan dan dibahas maka disimpulkan  
bahwa: 
1. Tingkat kebisingan ekuivalen yang dihasilkan kendaraan di kawasan Jalan Sungai Saddang Lama 

rata-rata 78,1 dBA. 
2. Hubungan antara pengaruh volume lalu lintas dengan tingkat kebisingan dinyatakan memiliki 

hubungan yang sangat kuat untuk hari pertama dan ketiga, sedangkan hari kedua dinyatakan 
memiliki hubungan yang kuat. 

3. Pengujian hipotesis yang dilakukan dengan membandingkan 2 variabel yaitu antara tingkat 
kebisingan pada siang dan malam hari dengan klasifikasi masing-masing, maka didapatkan hasil 
uji hipotesis H = 0 yang diterima sebanyak 10, sedangkan H = 1 yang diterima sebanyak 6. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Anggraini, M. (2022). Korelasi Pearson (R) Antara Faktor Personal dan Kemampuan Berpikir Kritis. Jurnal 
Pendidikan Tebo, 3, 1-11. 

Badan Standarisasi Nasional. (2017). SNI 8427:2017 Pengukuran Tingkat Kebisingan.  

Departemen Permukiman dan Prasarana Wilayah. (2004). Prediksi Kebisingan Akibat Lalu Lintas. 

Djalante, Susanti. (2010). Analisa tingkat kebisingan di jalan raya yang Menggunakan Alat Pemberi Isyarat 
Lalu Lintas (APILL) (Studi kasus: Simpang ade swalayan). Jurnal SMARTek, 8(4), 280-300. 

Fatinah, S. K. (2021). Analisis Tingkat Kebisingan Pada Jalan Arteri Bermedian Kota Makassar. Skripsi 
tidak diterbitkan. Makassar: Program Sarjana Universitas Hasanuddin. 

Hujairi, A. (2021). Pengaruh volume lalu lintas terhadap tingkat kebisingan pada ruas Jalan Cipto 
Mangunkusumo Kota Samarinda. Jurnal Keilmuan dan Aplikasi Teknik Sipil Kurva S, 12(2). 

Huraerah, S., Sakati, S. N., Balebu, D. W., Dwicahya, B. (2023). Analisis kebisingan kawasan pemukiman 
di sekitar pembangkit listrik tenaga diesel Desa Labasiano Kecamatan Buko tahun 2022. Buletin 
Kesehatan MAHASISWA, 1(3), 110-116.  

Isyani, Z. (2022). Analisis Kebisingan Aktivitas Transportasi Di Lingkungan Sekolah Dasar Negeri 20 Banda 
Aceh. Skripsi tidak diterbitkan. Banda Aceh: Program Sarjana Universitas Islam Negeri AR- 
RANIRY. 

Kadir, A. I. N. K., Marjan, M., Alricha, Patunrangi, S. N. J., Amaludin, M. B. (2024). Analisis keterkaitan 
antara aktivitas kendaraan dengan tingkat kebisingan: Studi kasus di Jalan Gatot Subroto, Kota 
Palu. Rekonstruksi Tadulako: Civil Engineering Journal on Research and Development, 5(1), 51-
58. 

Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI). (1997). Jakarta: Direktorat Jenderal Bina Marga, Direktorat Bina 
Jalan Kota. 

Nurmaiayasa, M., Saputra, M., Harun, I. (2020). Pengaruh Volume Lalu lintas Terhadap Tingkat Kebisingan 
Disimpang Tiga Jalan Raya Bastiong. Jurnal Ilmiah Teknik Sipil, 2(2), 59-65. 

Rosalina, L., Oktarina, R., Rahmiati, Saputra, I. (2023). Buku Ajar Statistika. Padang: CV. Muharika Rumah  
Ilmiah. 

Suma’mur, P.K. (1996). Higiene Perusahaan dan Keselamatan Kerja. Jakarta: PT. Toko Gunung Agung. 

Tatang-Endi, D. R., Palupi, M. (2018). Kajian KEPMEN lingkungan hidup no. 48 tahun 199 dari hasil 
pengukuran kebisingan lingkungan tauhn 2009. Jurnal Purifikasi: Jurnal Teknologi dan 
Manajemen Lingkungan, 12(1), 39-46. 

Wardhan, W. A. (1999). Dampak Pencemaran Lingkungan. Yogyakarta: Andi Offset. 

Wardika, I K., Suparsa, I G. P., Wedagama, D. M. P. (2012). Analisis Kebisingan Lalu Lintas Pada Ruas 
Jalan Arteri (Studi kasus: Jalan Prof. Dr. IB. Mantra pada KM 15 s/d KM 16). Jurnal Ilmiah 
Elektronik Infrastruktur Teknik Sipil, 1(1), 1-8. 


